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BAB 5 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan  

Pada bab 5 ini berdasarkan dari hasil penelitian serta analisis 

pembahasan yang telah dikerjakan dan diolah oleh penulis dengan studi kasus pada 

PT.Tjakrindo Mas Gresik. Kesimpulan yang dapat diambil sebagai berikut :  

Pada pehitungan harga pokok produksi pada PT. Tjakrindo Mas 

Gresik dengan menggunakan cara perhitungan yaitu sistem akuntansi biaya 

tradisional. Pada hasil perhitungan menggunakan metode sistem tradisional ini 

menghasilkan hasil perhitungan harga pokok produksi yang lebih besar 

dibandingkan dengan menggunakan sistem activity based costing.  Pada metode 

sistem tradisional lebih menekankan pada biaya overhead pabrik yang dibebankan 

dengan menggunakan tarif tunggal dengan dasar jumlah unit produksi. Hasil 

perhitungan harga pokok produksi per unit dengan  menggunakan sistem tradisional 

diperoleh hasil harga pokok produksi adalah produk SNI Supralon sebesar Rp 

16.648.241, produk JIS Supramas sebesar Rp 12.446.905, dan produk SNI PE 

sebesar Rp 52.521. 

Pada perhitungan Harga Pokok Produksi (HPP) PT. Tjakrindo Mas 

Gresik dengan menggunakan metode activity based costing memiliki dua tahapan 

untuk menghitung harga pokok produksi.  Penentuan biaya overhead pabrik dapat 

dilakukan dengan tarif kelompok dan cost driver sebagai dasarnya. Pada 

perhitungan menggunakan metode sistem activity based costing memperoleh hasil 

perhitungan yang cenderung lebih kecil dibandingkan dengan metode perhitungan 



 

 

sistem tradisional dan untuk hasil yang diperoleh dengan metode sistem activity 

based costing  adalah produk SNI Supralon sebesar Rp 15.364.060, produk JIS 

Supramas sebesar Rp 11.121.902, dan Produk SNI PE sebesar Rp 33.797. 

Perbedaan yang terjadi antara sistem tradisional dengan sistem 

activity based costing dalam menentukan harga pokok produksi disebabkan oleh 

karena adanya pembebanan terhadap biaya overhead pabrik pada tiap produk yang 

dihasilkan. Penggunaan metode sistem tradisional hanya membebankan pada satu 

cost driver untuk tiap produk sehingga menyebabkan terjadinya distorsi biaya 

dalam pembebanan biaya overhead pabrik. Pada metode sistem activity based 

costing biaya overhead pabrik pada setiap produk memiliki pembebanan dengan 

banyak cost driver, sehingga metode ini dapat mampu untuk mengalokasikan biaya 

kepada tiap jenis produk yang di hasilkan secara tepat. Aktivitas yang dilakukan 

juga berdasarkan pada konsumsi dari aktivitas proses produksi.  

 

5.2 Saran  

Berdasarkan kesimpulan yang telah di sampaikan diatas, maka 

terdapat beberapa saran yang dapat digunakan sebagai pertimbangan bagi 

perusahaan, saran tersebut sebagai berikut:  

 

1. Bagi Pihak perusahaan PT.Tjakrindo Mas Gresik Gresik 

Harga pokok ptoduksi pada PT. Tjakrindo Mas Gresik dengan menggunakan sistem 

activity based costing lebih baik untuk digunakan sebagai sistem perhitungan 

dikarenakan menampakan hasil yang relatif lebih kecil dibandingkan dengan sistem 

akuntansi biaya tradisional. Perusahaan dapat mengevaluasi kembali pada sistem 



 

 

yang digunakan untuk menentukan harga pokok produksi sehingga dapat bersaing 

denan perusahaan lain di harga pasaran serta membantu pihak manajemen dalam 

mengambil keputusan. 

 

2. Bagi peneliti selanjutnya  

Pada penelitian selanjutnya alangkah lebih baik untu dapat mengembangkan obyek 

penelitian yang lain dan tidak hanya terpaku pada perusahaan manufaktur saja 

seperti perusahaan jasa agar dapat memperoleh informasi penelitian yang lebih 

bervariasi dan menambah ilmu pengetahuan dengan lebih bervariasi dan tetap 

sesuai dengan sistem akuntansi yang di ajarkan pada materi perkuliahan.  
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